BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar mengajar, proses belajar mengajar yang ada merupakan penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan “belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, belajar artinya merujuk terhadap apa yang harus dilakukan siswa (sasaran didik), sedangkan mengajar artinya merujuk terhadap apa yang harus di lakukan oleh guru sebagai pengajar” Sudjana (2005:28). Dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam suatu kegiatan manakala terjadi interaksi guru dengan siswa, siswa dengan siswa pada saat pengajaran itu berlangsung, inilah makna belajar dan mengajar sebagai suatu proses. Interaksi guru sebagai makna utama proses pengajaran yang efektif, maka inti proses pengajaran adalah kegiata belajar siswa dalam suatu tujuan pengajaran.
Keberhasilan suatu pendidikan banyak ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas, dan dilihat dari hasil pembelajarannya, oleh karena itu guru memegang peranan penting dalam keberhasilan belajar siswa. Guru diharapan dapat berfikir kritis dan inovatif dalam mencari strategi dan metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar dalam diri siswa. Tetapi pada kenyataan dilapangan daya serap siswa masih kurang yang ditunjukan dari hasil rata-rata yang diperoleh siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pada umumnya guru pengajar masih menitik beratkan model dan metode pembelajaran lama yaitu model dan metode konvensional yang inti kegiatannya yaitu ceramah, ekspositori, latihan soal dan penugasan. Proses pembelajaran ini hanya menekankan pada pencapaian tuntutan kurikulum dan penyampaian tuntutan kurikulum semata daripada mengembangkan kemampuan belajar dan membangun potensi individu. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuh kembangkan aspek kemampuan dan aktivitas siswa sebagaimana yang diharapkan. 
Hal inilah yang menyebabkan munculnya permasalahan dalam pendidikan, dan permasalahan yang muncul adalah bagaimana upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan kondisi siswa dan dapat membantu siswa dalam mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM). Hal tersebut disebabkan  karena pembelajaran saat ini masih menggunakan model pembelajaran lama dan belum dapat mengoptimalkan potensi yang ada terutama hasil belajar siswa dalam mencapai kriteria kelulusan minimal (KKM) yaitu 70.
Merujuk pada permasalahan, maka pendidik mutlak membutuhkan rancangan pembelajaran bagi peserta didik supaya lebih terarah dan tujuan pendidikan tercapai. Untuk mewujudkan tujuan tersebut pendidik bisa memilih model-model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dan bersikap aktif sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pada dirinya. “Setiap model pembelajaran dapat  mengarahkan pada desain pembelajaran untuk membantu peserta didik sehingga tujuan pembelajaran tercapai”, Trianto (2011:22). Berdasarkan  pada hal tersebut perkembangan model pembelajaran terus menerus mengalami perubahan dari model tradisional hingga model yang lebih modern.
Dari berbagai macam model pembelajaran yang ada, penulis ingin mencoba menerapkan model pembelajaran explicit instruction (pengajaran langsung), yang khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. Dimana pengetahuan deklaratif adalah  pengetahuan  tentang sesuatu, sedangkan pengetahuan prosedural adalah  pengetahuan  tentang bagaimana melakukan sesuatu. kemudian  model pembelajaran student facillitator and explaining yaitu model pembelajaran dengan maksud siswa/peserta didik belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya atau meminta peserta didik untuk berperan menjadi narasumber terhadap semua teman dalam kelas.
Dengan kedua model ini diharapkan dapat memberikan solusi dan suasana menarik dalam pengajaran, dan siswa juga senantiasa tidak hanya mengharapkan bantuan dari guru tetapi siswa dapat termotivasi untuk belajar serta mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
Berdasarkan latar belakang masalah, Maka penulis memilih judul “Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan Model Pembelajaran Explicit Instruction (Pengajaran langsung) Dan Model Pembelajaran Student Facilitator And Eksplaining Pada subkonsep Ekosistem 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka  permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Yang Menggunakan Model Pembelajaran Explicit Intruction (Pengajaran Langsung) Dan Model Pembelajaran Student Facilitator and  Explaining pada subkonsep ekosistem?”
Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat diuraikan  menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran explicit instruction  pada sub konsep ekosistem?
2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran explicit instruction pada sub konsep ekosistem?
3. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran student facillitator and explaining  pada sub konsep ekosistem?
4. Bagaimana hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran student facilitator and explaining pada sub konsep ekosistem?
5. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model pembelajaran explicit intruction dengan yang menggunakan model pembelajaran student facilitator and eksplaining pada sub konsep ekosistem?

C. Batasan Masalah
Supaya tidak melebar dan dapat lebih terarah, maka permasalahan yang akan diteliti dibatasi sebagai berikut:
1. Sampel siswa yang di jadikan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII semester 2 SMP N 1 Pasirwangi  Garut tahun ajaran 2012/2013
2. Model pembelajaran yang akan dikaji yaitu:
a. Model pembelajran explicit instruction adalah salah satu pendekatan mengajar yang di rancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.
b. Model pembelajaran student facilitator and explaining adalah model pembelajaran dimana siswa/peserta didik mempresentasikan ide dan pendapat pada rekan peserta didik lainnya.
3. Konsep yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran adalah subkonsep ekosistem (Pengaruh Kepadatan Populasi Manusia Terhadap Lingkungan).
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah mengetahui:
1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran explicit instruction pada subkonsep ekosistem.
2. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran explicit intruction pada subkonsep ekosistem.
3. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran studdent fcillitator and explaining pada subkonsep ekosistem.
4. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran student facilitator and explaining pada subkonsep ekosistem.
5. Perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model pembelajaran explicit instruction dengan yang menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining pada subkonsep ekosistem.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi guru
a. Dapat menjadi suatu alternatif pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan  hasil belajar siswa di sekolah
b. Memberikan pengetahuan mengenai model-model pembelajaran yang bisa dijadikan cara belajar yang efektip untuk mendapat hasil belajar yang lebih baik.

2. Bagi siswa
  Dapat memahami pembelajaran model explicit instruction dan model student facilitator and explaining yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar serta membuat situsi belajar jadi lebih menyenangkan.
3. Bagi peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti menjadi tahu bahwa melakukan variasi model pembelajaran sangat penting dalam rangka untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

F. Asumsi
Adapun asumsi penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar  dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. (Trianto, 2011: 22)
G. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran model     explicit instruction dan pembelajaran model student facilitator and explaining pada sub konsep ekosistem  di SMP N 1 Pasirwangi”
Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran model explicit instruction dengan pembelajaran model student facilitator and explaining pada sub konsep ekosistem di SMP N 1 Pasirwangi”

